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ABSTRACT 

 
Background: in order to accomplish learning objectives, SOP can be developed employing 

learning media that can transmit messages, students attention, interest, thoughts, and feelings 

during learning activities. This is made possible by the development of modern technology. The 

SOP for laboratory equipment utilization, which is already in place and was developed in 

accordance with the work instructions for each piece of equipment, serves as a guide for the 

execution of practical work in the nursing laboratory. Through a rapid response code-connected 

tutorial video of the SOP, the study aims to improve students' proficiency in laboratory operations, 

namely in the installation of the syringe pump. (Code QR) Methods: This study uses a quasi-

experimental methodology and is quantitative in nature. There are control and treatment groups in 

this study's design. Students in the treatment group used a video tutorial SOP via a quick response 

code link, while the control group received a written SOP on how to install the Aitecs/Sep 10S Plus 

syringe pump, which is frequently used in the laboratory of the D.III Nursing Study Program in 

Palembang. After that, a questionnaire was used to collect data. Total sampling was the method 

employed, and 93 third-year students were included. Results: The average proficiency of students 

in the control and intervention groups during the syringe pump installation process differed before 

and after they were given a video and standard operating procedure. Conclusion: There is a 

difference in the average skills of lab syringe pump installation between the intervention group and 

the control group.  
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ABSTRAK 

 
Latar Belakang : Dengan kemajuan teknologi modern, SOP dapat dibuat dengan menggunakan 

media pembelajaran yang bisa menyalurkan pesan, perhatian, minat, pikiran dan perasaan 

mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pelaksanaan 

praktikum di Laboratorium Keperawatan berpedoman pada SOP penggunaan alat laboratorium, 

SOP tersebut sudah ada dan dibuat sesuai dengan instruksi kerja masing-masing alat. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam kegiatan keterampilan 

skill laboratorium khususnya pemasangan alat syringe pump melalui vidio tutorial SOP dalam link 

quick response code (QR code). Metode : Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

jenis penelitian quasi eksperimen. Desain penelitian ini melibatkan kelompok kontrol dan 

perlakuan. Kelompok kontrol adalah mahasiswa yang diberikan SOP tertulis tentang pemasangan 

syringe pump Aitecs/Sep 10S Plus yang biasa digunakan di Laboratorium Program Studi D.III 

Keperawatan Palembang, sedangkan kelompok perlakuan adalah mahasiswa yang menggunakan 

media video tutorial SOP dalam link quick response code (QR code). Kemudian pengumpulan data 

dilakukan dengan cara menggunakan kuisioner. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah total sampling yaitu sebanyak 93 orang mahasiswa tingkat III.. Hasil : terdapatnya 

perbedaan rata-rata keterampilan mahasiswa saat melakukan pemasangan syringe pump pada 

kelompok kontrol dan intervensi sebelum dan sesudah diberikan video dan SOP pemasangan 

syiringe pump. Kesimpulan : Terdapatnya perbedaan rata-rata keterampilan skill lab pemasangan 

syringe pump pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol.  
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Kata kunci : QR code, SOP syringe pump, Vidio. 

 

PENDAHULUAN  

Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional menjelaskan bahwa pendidikan adalah upaya nyata dan disengaja untuk menciptakan 

suasana belajar dan kegiatan pembelajaran agar peserta didik dapat meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan. Sarana dan prasarana pendidikan khususnya laboratorium sangat diperlukan untuk 

mendukung proses pembelajaran berbasis praktikum (Syadial et al ,2018)  . Laboratorium 

merupakan tempat dimana kegiatan praktikum dan penelitian dilaksanakan yang didukung oleh 

seperangkat peralatan laboratorium, sebagai lembaga penunjang kegiatan harus dilengkapi dengan 

pelayanan yang baik, untuk menjalankan laboratorium yang baik, maka harus memahami 

penggunaan alat-alatnya (Suyanta, 2020). Menurut Lunin dan Glock, 2021 dalam penggunaan alat 

laboratorium dibutuhkan standar operasional prosedur (SOP), SOP  adalah seperangkat instruksi, 

yang didokumentasikan secara lengkap, jelas dan terperinci, terkait dengan proses, tugas dan peran 

yang dilakukan. 

Penggunaan alat syringe pump harus mengikuti SOP (standar operasional prosedur) yang 

sudah diterapkan ketika dalam penggunaan alatnya, skill lab syiringe pump merupakan salah satu 

kompetensi yang harus dikuasai namun masih ditemukan mahasiswa kesulitan mengoperasikan alat 

tersebut (Perdana dan rahma,2021). Untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran, 

perlu dikembangkan berbagai model pembelajaran yang kreatif dan inovatif (Dewi, 2018). Salah 

satu faktor yang berpengaruh adalah penggunaan lingkungan belajar yang sesuai dalam hal 

visibilitas dan audibilitas. Pada penelitian ini, teknologi QR code dalam penggunaan media video 

digunakan sebagai sarana pembelajaran. Perkembangan teknologi dalam pendidikan sangat 

bermanfaat sebagai lingkungan belajar. Lingkungan pembelajaran berbasis teknologi seperti materi 

audio-visual dapat memvisualisasikan konsep abstrak yang tidak dapat direpresentasikan pada 

perangkat nyata (Sukarno dan Setiawan,2014).  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dahrizal dan Dewi G (2019) “skor rata-rata kompetensi 

pemasangan kateter kelompok intervensi mengalami peningkatan yang signifikan. Hasil uji statistik 

independent sample t-test diperoleh nilai p sebesar 0,000 (p ≤ α 0,05). Secara ringkas dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan video pada media sosial berdampak pada keterampilan kateterisasi 

mahasiswa keperawatan” [8].Hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti bersama dengan 

koordinator laboratorium keperawatan palembang menyatakan bahwa mahasiswa masih 

kebingungan dengan instruksi yang ada pada SOP syiringe pump, mereka tidak paham cara 

menghidupkan ataupun mengaplikasikan alat tersebut. 

Hasil survey dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap 46 mahasiswa di 

Program Studi DIII Peperawatan Palembang didapatkan sebanyak 80,4% mahasiswa menyatakan 

kurang tertarik untuk membaca SOP pemasangan alat syringe pump, hal ini dikarenakan SOP 

hanya berupa tulisan sehingga mereka kerap kali kebingungan akan  instruksi  yang dijelaskan pada 

SOP tersebut. Mahasiswa menyampaikan bahwa mereka ingin melihat tampilan SOP yang lebih 

nyata dapat mengambarkan proses secara tepat dan dapat disajikan secara berulang-ulang. 

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik melakukan penelitian penggunaan media video 

tutorial standar operational procedur (sop) dalam link quick response code (qr code) terhadap 

kemampuan mahasiswa mengoperasikan alat syringe pump di Program Studi DIII Keperawatan 

Palembang.  

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian quasi eksperimen. 

Desain penelitian ini melibatkan kelompok kontrol dan perlakuan. Kelompok kontrol adalah 

mahasiswa yang diberikan SOP tertulis tentang pemasangan syringe pump Aitecs/Sep 10S Plus 

yang biasa digunakan di Laboratorium Jurusan Keperawatan Palembang, sedangkan kelompok 

perlakuan diberikan praktik pemasangan syringe pump dengan melakukan scan qr code yang akan 

ter link dengan video tutorial pemasanagan syringe pump Aitecs/Sep 10S Plus.  
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Populasi pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Tingkat III yang aktif berkuliah di 

prodi DII Keperawtan Palembang.Penelitian ini menggunakan total sampling yang mana jumlah 

mahasiswa tingkat III adalah 93 mahasiswa. 

Kriteria Inklusi adalah mahasiswa yang mahasiswa yang masih aktif  berkuliah, bersedia 

menjadi responden penelitian dan menandatangai informed  consent. Kriteria eksklusi adalah 

mahasiswa yang tidak aktif  berkuliah, mendapat hukuman disiplin dan tidak diizinkan mengikuti 

skill laboratorium 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner pengetahuan pemasangan syringe 

pump, isi kuisioner ini mengenai pertanyaan yang berhubungan dengan pemasangan syringe pump 

Aitecs/Sep 10S Plus. Kuisioner ini bertujuan untuk mengetahui sampai mana sampel mengetahui 

tentang pemasangan syringe pump.dan SOP Pemasangan syringe pump Aitecs/Sep 10S Plus SOP 

untuk mengukur kualitas pelaksanaan pemasangan infus oleh subjek dengan checklist yang 

tersedia. 

Analisis data ditentukan berdasarkan uji normalitas. Jika data terdistribusi normal gunakan uji-

t. jika data tidak terdistribusi normal, mengunakan uji Wilcoxon. Respect for persons 

(menghormati harkat dan martabat manusia). dalam kegiatan penelitian selalu memperhatika etika 

penelitian sebagai berikut beneficence (memenuhi persyaratan ilmiah dan bermanfaat). Justice 

(keadilan) Etika klirens No:0571/KEPK/Adm/IV/2024 

 

HASIL  

Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang masih aktif berkuliah di Pordi DIII 

Keperawatan Palembang. Responden penelitian ini sebanyak 93 mahasiswa dengan penentuan 

kriteria inklusi dan ekslusi. 

Tabel 1. Karateristik Responden  

Karakteristik Responden Freq % 

Jenis Kelamin Laki-laki 

Perempuan 

9 

84 

9,7 % 

90,3 % 

Usia 19 tahun 

20 tahun 

21 tahun 

22 tahun 

25 

61 

6 

1 

26,9 % 

65,6 % 

6,5 % 

1.1 % 

Pendidikan SMA IPA 

SMK 

MAN 

89 

3 

1 

95,7 % 

3,2 % 

1,1 % 

Pernah menggunakan syringe 

pump 

Tidak 93 100 % 

 

Berdasarkan tabel di atas didapatkan bahwa mayorias jenis kelamin dalam penelitian ini 

adalah perempuan yaitu berjumlah 84 orang (90,3%) sedangkan responden laki-laki sebanyak 9 

orang (9,7%). Usia responden yang terbanyak adalah 20 tahun berjumlah 61 orang (65,6%), 

peringkat kedua terbanyak adalah berusia 19 tahun sebanyak 25 orang (26,9%), peringkat ketiga 

yaitu 21 tahun sebanyak 6 orang (6,5%), dan yang terakhir adalah berusia 22 tahun sebanyak 1 

orang (1,1%). 

Pendidikan terakhir dari responden yang paling banyak adalah lulusan SMA IPA yaitu 

sebanyak 89 orang (95,7%),lulusan SMK sebanyak 3 orang (3,2%), dan lulusan MAN sebanyak 1 

orang (1,1%). Dari hasil kuisioner yang telah diisi oleh responden didapatkan bahwa 100% 

responden tidak pernah menggunakan syringe pump sebelumnya. 

Selanjutnya dilakukan uji normalitas, uji ini digunakan untuk memastikan apakah data 

berdistribusi normal atau tidak, jika berdistribusi normal maka digunakan uji paired t-test jika data 

tidak bersistribusi normal makan menggunakan uji wilxocon. 

Pedoman pengambilan keputusan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov:  

a. Sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal.  

b. Sig. < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 
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Tabel 2. Uji Normalitas 

Kelas Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Belajar 

Siswa 

Pre Test Eksperimen .528 48 .000 .249 48 .000 

Post Test Eksperimen .174 48 .001 .873 48 .000 

Pre Test Kontrol .514 45 .000 .366 45 .000 

Post Test Kontrol .214 45 .000 .718 45 .000 

Lilliefors Significance Correction 

 

Dari table di atas diketahui bahwa nilai Sig untuk setiap data pre test dan post test bernilai 

lebih kecil dari 0,05 artinya data tersebut tidak berdistribusi normal. Karena itu analisis data yang 

digunakan adalah uji wilxocon. 

Hipotesis uji wilxocom  

H0 : tidak terdapat perbedaan rata-rata antara nilai pretest dan postest  

H1 : terdapat perbedaan rata-rata antara nilai pretest dan postest  

Pedoman pengambilan keputusan uji paired sample t-test :  

a. Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak artinya tidak terdapat 

perbedaan rata - rata antara nilai pretest dan postest. 

b. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima artinya terdapat perbedaan 

rata–rata antara nilai pretest dan postest 

 

Tabel 3. Uji Wilxocon 

 Post Eksperimen - Pre Eksperimen Post Kontrol - Pre Kontrol 

Z -6.035a -5.865a 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 

a. Based on negative ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima 

artinya terdapat perbedaan rata – rata antara nilai pretest dan postest. Sehingga dapat disimpulkan 

ada beda rata-rata keterampilan pemasangan syringe pump mahasiswa pada saat sebelum dan 

sesudah diberikan vidioo SOP syringe pump. 

 

PEMBAHASAN  

Dari  hasil  penelitian  yang  telah  dilakukan  peneliti  didapatkan  hasil  dan  telah  

telah dilakukan   uji wilcoxon nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima 

artinya terdapat perbedaan rata – rata antara nilai pretest dan postest. Arinya terdapat perbedaan 

bermakna antara kelompok intervensi menggunakan video pemasangan syring pump dan kelompok 

kontrol menggunakan SOP pemasangan syringe pump. 

Menurut penelitian yang dilkukan oleh Dahrizal & Dewi (2019) hasil dari uji Independent 

Sample t-test menunjukkan perbedaan nilai rata-rata antara kelompok intervensi dan kelompok 

kontrol. Nilai p-value untuk kelompok intervensi adalah 0,000 (p ≤ α 0,05) dan untuk kelompok 

kontrol juga adalah 0,000 (p ≤ α 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan nilai rata-rata antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Ketika Ho ditolak, itu 

berarti ada perbedaan yang signifikan antara kelompok intervensi yang menggunakan video di 

media sosial dalam pemasangan kateter dan kelompok kontrol yang menggunakan SOP 

pemasangan kateter. 

Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sunarti et al (2023) dalam 

penelitiannya diketahui bahwa ada perbedaan rata-rata skor nilai keterampilan tentang kompetensi 
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pemasangan infus antara kelompok yang diberikan video dengan kelompok tatap muka (p= 0,047), 

hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat pengetahuan dan keterampilan mahasiswa yang 

diberikan video pemasangan infus lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang diberikan 

pembelajaran secara tatap muka. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Butar,et,al (2022) 

kemampuan melakukan pemeriksaan fisik yang dilakukan oleh mahasiswa mengalami peningkatan 

dari 24,70 menjadi 40,15 dan hasil uji t dependen menghasilkan p value 0.000 yang artinya media 

audio visual efektif meningkatkan kemampuan melakukan pemeriksaan fisik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Choeron.et al (2022) menyebutkan bahwa ada pengaruh 

yang signifikan video tutorial yang diberikan secara online terhadap kemampuan sikll lab 

pemasangan syringe pump pada mahasiswa profesi ners dimana hasil p = 0,000. Video tutorial 

dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai materi yang akan diajarkan kepada mahasiswa. 

Terlebih jika materi yang diberikan berupa prosedur suatu tindakan sehingga harus dijelaskan lebih 

rinci dan jelas. 

Dengan demikian kemajuan teknologi modern, SOP dapat dibuat menggunakan media 

pembelajaran yang bisa menyalurkan pesan, perhatian, minat, pikiran dan perasaan mahasiswa 

dalam kegiatan pembelajaran (Suyitno dan Syakirun, 2018) untuk mencapai tujuan pembelajaran, 

video dapat memberikan pesan atau informasi secara merata, pada saat akan melakukan penjelasan 

suatu proses akan terlihat lebih menarik karena video dapat diputar atau dijeda sesuai dengan 

kebutuhan sehingga keterbatasan ruang dan waktu dapat diselesaikan. Dengan menggunakan video 

materi yang akan ditampilkan akan terlihat lebih konkret karena dapat membantu keterbatasan 

indera manusia, video juga dapat menyajikan objek yang berbahaya di dalam kelas sehingga 

informasi yang diberikan akan meninggalkan kesan yang mendalam bagi peserta didik (Daini dan 

Marlini, 2017). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan terdapatnya 

perbedaan rata-rata keterampilan skill lab pemasangan syringe pump pada kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol sebelum dan sesudah diberikan video dan SOP pemasangan syiringe pump. 
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